BAB III

METODE ANALISIS

Penelitian yang digunakan dalam skripsi merupakan studi literatur

AISI 2007 yang didukung dengan simulasi menggunakan SAP2000, alur

penelitian skripsi mengikuti Gambar 3.1 yang menjelaskan prosedur

penelitian dalam skripsi ini.
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Gambar 3.1 Bagan Alur Penelitian
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3.1

3.2

33

Studi Literatur

Studi literatur dimaksudkan agar dapat memperoleh hasil perencanaan
yang optimal dan akurat. Pada tahapan ini dimulai dengan pengumpulan
referensi perhitungan terhadap baja ringan, serta meninjau perilaku baja
ringan baik berupa kurva tegangan regangan, property penampang dari baja
ringan serta kelebihan dan kekurangan baja ringan apabila dipergunakan

didalam struktur.

Pemodelan

Pemodelan yang dilakukan untuk memodelkan baja ringan yang
menerima beban merata di modelkan kedalam balok sederhana. Suatu balok
yang disangga secara bebas pada kedua ujungnya disebut balok sederhana.
Istilah “disangga secara bebas” menyatakan secara tidak langsung bahwa
ujung penyangga hanya mampu menahan gaya-gaya pada batang dan tidak
mampu menghasilkan momen. Dengan demikian tidak ada tahanan terhadap
rotasi pada ujung batang jika  batang mengalami tekukan karena

pembebanan.

Analisis Pemodelan dengan Metode Manual

Salah satu perhitungan yang dipergunakan untuk menganalisa gaya
dalam yang bekerja pada baja ringan yang dimodelkan kedalam balok
sederhana, adalah perhitungan manual berpedoman pada peraturan AISI
2007. Tahapan perhitungan dimulai dengan penentuan mutu baja serta
material property yang akan di gunakan sebagai parameter dasar, dimana
parameter ini akan mendasari perhitungan. Perhitungan dengan metode ini
ini ditujukan untuk menelusuri riwayat perhitungan yang dipergunakan oleh
software SAP2000 alur perhitunganya diperlihatkan pada flow chart berikut

ni :
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Gambar 3.2 Flowchart Perhitungan dengan Metode Manual

3.4 Analisis Pemodelan Menggunakan Software SAP 2000

Selain perhitungan dengan metode manual perhitungan juga dilakukan

dengan mempergunakan software yang berkembang di masyarakat yaitu

software SAP2000, ada beberapa tahapan yang harus diperhatikan didalam

proses perhitungan mengunakan sofiware

ini,

perhitungan dengan

mempergunakan SAP2000 dimulai dengan pemodelan penampang yang

akan kita telusuri perhitunganya untuk mempermudah pemahaman terhadap

perhitungan mempergunakan SAP2000 ada pun alur perhitungannya di

sajikan dalam alur perhitungan dibawah ini :
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Gambar 3.3 Bagan Alur Perhitugan SAP2000 Terhadap Baja Ringan

3.4.1 Konfigurasi Geometri
Konfigurasi geometri merupakan proses pertama yang harus
dilakukan didalam perhitungan menggunakan sofiware SAP2000, dalam
tahapan ini struktur yang akan dihitung dimodelkan kedalam bentuk

pemodelan yang paling mendekati.

3.4.2 Input Property Penampang
Input property material merupakan tahapan yang dilakukan dimana
property penampang material baja ringan yang akan dihitung di input

kedalam program SAP2000 data ini diperoleh berdasarkan peraturan yang
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berlaku mengacu pada AISI2007 dan tabel yang dikeluarkan oleh pabrik —
pabrik baja, proses input property penampang diperlihatkan pada gambar

dibawah ini :

Material Property Data

General Data

Material Mame and Displap Color ,7 .
Matenial Type ’—_|
Material Mates I odify/Show Notes.
Weight and Maze Unitz

leight per Uit Yolumne | |Kgl, m, C ﬂ

Mazz per Unit Volume

|zotropic: Property Data

Modulus of Elasticity, E [eoasean
Poizzon's Ratio, U ,7
Coefficient of Thermal Expansion, A ,7
Shear Modulug, G 7.844E+03

Other Properties for Cold Formed Matenials

Minirurn Yield Stress, Fy ,7
Minimum Tensile Stress, Fu ,7

[™ Switch To Advanced Property Display

_o |

Gambar 3.4 Input Property Penampang

3.4.3 Input Dimensi Penampang
Pada tahapan ini dilakukan proses input ukuran dari baja ringan yang
akan kita rencanakan untuk dipergunakan. Data ukuran dari baja ringan
yang saat ini berlaku dilapangan sebagian besar didapatkan dari pabrik —
pabrik produsen baja ringan berupa tabel dimensi penampang baja ringan.

Proses input dimensi penampang diperlihatkan pada gambar dibawah ini :
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Gambar 3.5 Input Dimensi Penampang

ICold-Formed Steel Frame Design Preferences for AISI-LRFD96

3.4.4 Pemilihan Penggunaan Peraturan Baja Ringan (AISI)

landasan perhitungan diperlihatkan pada gambar dibawah ini :

tem Description

Item Value
1| Design Code AISHLRFD36
Time History Design Erwvelopes
Fiaming Type: Braced Frame
Stress Halio Limit 1
Humbet of Auto Iterations 1
ending Stifened 5
ending Unshifened
g ending LTB
3 heai Slender
10 hear Nonslender 1
1 sial Tension 035
12 | Phu Auial Compression 085

Set To Default Yales

Al ke Selected Iems

Reset To Previous Values

Alltems | Selected ems

Explanation of Color Coding for Valies

Blue: Default Walue

Black: Not a Default Value

| | Red: Vaue that has changed dhaing

the current session

Cancel

Gambar 3.6 Standar Perhitungan

Pada tahapan dilakukan untuk menentukan landasan peraturan
perhitungan yang dipergunakan, AISI merupakan standar peraturan yang

dipilih untuk mendasari perhitungan baja ringan. Pemilihan AISI sebagai
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3.4.5 Input Beban
Ini merupakan tahapan pembebanan terhadap pemodelan struktur
yang telah kita lakukan pada proses sebelumnya. Perhitungan pembebanan
disesuaikan dengan beban apa saja yang dipikul oleh struktur yang akan kita

tinjau. Kombinasi pembebanan disesuaikan dengan peraturan yang berlaku.

3.4.6 Run Analysis
Tahapan ini merupakan proses perhitungan yang dilakukan oleh
software SAP2000, sebelum proses ini dilakukan sebaiknya semua tahapan
sebelumnya telah dilakukan dengan benar karena ini sangat mempengaruhi

terhadap output perhitungan yang dihasilkan.

3.4.7 Output Perhitungan

Output perhitungan merupakan hasil akhir yang kita peroleh dari
semua tahapan yang telah diuraikan diatas, keakuratan dari hasil
perhitungan ini sangat dipengaruhi oleh proses sebelumnya, kesalahan pada
proses sebelumnya akan sangat mempengaruhi keakuratan dari data yang
dihasilkan oleh software ini. Khusus untuk pemodelan balok lentur output
dari software SAP2000 yang kita tinjau adalah momen nominal (Mn) dan

gaya geser (vn)

3.5 Analisis Perbandingan
Setelah perhitungan manual dan perhitungan menggunakan software
SAP2000 telah selesai dilaksanakan maka kita akan melakukan
perbandingan dari masing - masing output (momen nominal dan gaya geser)
yang dihasilkan yang akan kita sajikan dalam bentuk tabel. fungsi dari
perbandingan ini adalah dapat menelusuri besarnya perbedaan hasil

perhitungan dari kedua metode ini.
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3.6

3.7

Analysis dan Desain

Pada proses ini di lakukan perhitungan terhadap kasus penggunaan
baja ringan sebagai bahan kontruksi, kasus yang ditinjau adalah penggunaan
baja ringan sebagai rangka atap dan peninjauan difokuskan kepada gourding

dari rangka atap.

Kesimpulan dan Saran

Setelah semua proses diatas telah dilakukan maka bisa ditarik suatu
kesimpulan yang didasarkan pada hasil perhitungan yang dilakukan. Baik
berupa kekurangan atau kelebihan dari masing - masing perhitungan atau
hal - hal lainya yang bisa kita simpulkan, selain di diberikan kesimpulan
pemberian saran juga bisa dilakukan apabila ada hal yang bisa kita temukan

setelah melakukan semua tahapan metode analisis ini.
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